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Abstract 
Pathogens can cause disease in plants such as stem rot, wilting and germination are the fungus Sclerotium rolfsii. S. 

rolfsii fungus control using synthetic fungicides. However, synthetic fungicides can cause negative impacts such as 

environmental pollution. Another alternative can be used is a plant-based fungicide. Plants can be used as vegetable 

fungicides, namely noni leaves (Morinda citrifolia L.) contain several antimicrobial compounds such as flavonoids, 

alkaloids and steroids that can inhibit fungal growth.The purpose of this study was to test the effectiveness and 

antifungal activity of noni leaf extract in inhibiting the growth of S. rolfsii. This type of research is an experimental 

research with 5 treatments and 3 replications which will be carried out in November-December 2021 at the Research 

Laboratory of the Biology Department, FMIPA UNP. The treatments given were: 0% concentration (control), 10%, 

20%, 30% and 40%. The antifungal activity was analyzed descriptively. The results showed that noni leaf extract was 

effective in inhibiting the growth of the fungus S. rolfsii and all treatments were significantly different from the control. 

The antifungal activity of noni leaf extract against S. rolfsii at concentrations of 10%, 20% and 30% was weak, while the 

concentration of 40% was moderate. 
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Abstrak  
Patogen yang dapat menyebabkan penyakit pada tanaman seperti busuk batang, layu dan rebah kecambah adalah jamur 

Sclerotium rolfsii. Pengendalian jamur S. rolfsii menggunakan fungsida sintetis. Tetapi fungisida sintetis dapat 

menimbulkan dampak negatif seperti terjadinya pencemaran lingkungan. Alternatif lain yang dapat digunakan adalah 

fungisida nabati. Tumbuhan yang dapat dijadikan fungisida nabati yaitu daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) 

mengandung beberapa senyawa antimikroba seperti flavonoid, alkaloid dan steroid yang dapat menghambat 

pertumbuhan jamur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat efektivitas dan aktivitas antifungi dari ekstrak 

daun mengkudu dalam menghambat pertumbuhanS. rolfsii.Jenis penelitian ini eksperimen dengan 5 perlakuan dan 3 

ulangan yang dilaksanakan pada November-Desember 2021 di Laboratorium Penelitian Jurusan Biologi FMIPA UNP. 

Perlakuan yang diberikan yaitu: Konsentrasi 0% (Kontrol), 10%, 20%, 30% dan 40%. Aktivitas antijamur dianalisis 

secara deskriptif.Hasilpenelitian menunjukkan, bahwa ekstrak daun mengkudu efektif dalammenghambat pertumbuhan 

jamur S. rolfsii dan semua perlakuan berbeda nyata dengan kontrol. Aktivitas antifungi ekstrak daun mengkudu 

terhadap S. rolfsii pada konsentrasi 10%, 20% dan 30% tergolong lemah sedangkan konsentrasi 40% tergolong sedang. 

 

Kata kunci : Pertumbuhan, In vitro, Antifungi, M. citrifolia, S. rolfsii
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Pendahuluan 

Salah satu patogen yang dapat menyebabkan penyakit mematikan pada beberapa tanaman seperti busuk 

batang, layu dan rebah kecambah adalah jamur Sclerotium rolfsii. Patogen ini merupakan jamur tular tanah yang dapat 

bertahan lama dalam bentuk sklerotia di dalam tanah, pupuk kandang, dan sisa-sisa tanaman sakit (Timper et al., 2001). 

Serangan patogen tular tanah pada tanaman diawali dengan infeksi pada bagian akar atau batang yang berbatasan 

dengan permukaan tanah. Infeksi menyebabkan transportasi hara dan air tersumbat sehingga tanaman layu. Patogen 

selanjutnya menyebar ke seluruh bagian tanaman dan menyebabkan pembusukan. Pada permukaan tanah di sekitar 

tanaman yang terserang S. rolfsii terdapat miselium putih dan sklerotia (Sumartini, 2012). 

Umumnya, jamur ini dikendalikan dengan menggunakan fungsida sintetis, namun fungisida sintetis dapat 

menimbulkan dampak negatif seperti terjadinya resistensi patogen dan terbunuhnya mikroorganisme yang bermanfaat 

(Sumartini, 2012) selain itu juga menimbulkan bahaya bagi manusia, hewan serta dapat merusak lingkungan jika 

digunakan dalam jangka waktu yang relatif lama (Budiyanto, 2018).  

Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan ekplorasi bahan alam yang ramah lingkungan serta dapat 

digunakan sebagai fungisida alami bagi hama dan penyakit perusak tumbuhan yaitu dengan memanfaatkan fungsida 

nabati dari ekstrak daun tumbuhan. Kelebihan penggunaan fungisida nabati ekstrak tumbuhan yaitu ramah lingkungan, 

mudah didapatkan dan lebih aman untuk digunakan (Astiti, 2015). Fungisida nabati merupakan fungisida yang ramah 

lingkungan karena residu fungisida dari ekstrak tumbuhan ini lebih cepat terurai oleh komponen-komponen yang ada 

di alam sehingga tidak menyebabkan pencemaran pada lingkungan (Chatri, 2016). 

Berdasarkan penelitian Primayani (2018), ekstrak daun Hyptis suaveolens pada konsentrasi 15% dengan 

persentase penghambat pertumbuhan 58% efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur S. rolfsii.Tumbuhan lain 

yang mungkin dapat dimanfaatkan sebagai fungisida nabati adalah Mengkudu (Morinda citrifolia L.). Daun mengkudu 

banyak digunakan karena terdapat beberapa bahan aktif yaitu saponin, triterpen, tanin, alkaloid, glikosida iridoid, dan 

flavonoid yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur (Sabirin et al., 2013). Daun mengkudu juga memiliki 

kandungan antraquinon yang terbukti mempunyai efek farmakologik sebagai lisosim terhadap sel bakteri dan jamur. 

Antraquinon juga memiliki kandungan aloin, emodin, barbaloin, saponin, tanin dan sterol yang bersifat analgesik, 

antiseptik, antiinflamasi, antibakteri dan antijamur (Olivia et al., 2017). 

Hasil penelitian Simatupang et al., (2017) menunjukkan ekstrak daun mengkudu memiliki kemampuan 

menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans dan diameter zona hambat yang terbentuk sebesar 16 mm tergolong 

dalam kriteria zona hambat yang kuat. Ogundare dan Onifade (2009) menyatakan ekstrak daun mengkudu pada 

konsentrasi 25% mampu menghambat pertumbuhan Escherichia coli dengan zona penghambatan 5 mm dan 

menghambat pertumbuhan jamur Penicillium, Fusarium, Rhizopus dan Mucor mendekati 50% (Jayaraman et al., 2008).  

Pengujian pengaruh ekstrak daun mengkudu terhadap pertumbuhan jamur S. rolfsii  belum ada dilaporkan, 

maka penelitian ini bertujuan untuk melihat efektivitas ekstrak daun mengkudu dalam menghambat pertumbuhan 

jamur S. rolfsii. 

 

Bahan dan Metode 
 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah autoclave, kompor listrik, vortex, oven, timbangan digital, 

vacum rotary evaporator, scalpel, erlenmeyer, blender, tabung reaksi, rak tabung reaksi, cawan petri, pipet tetes, gelas ukur, 

gelas piala, batang pengaduk, lampu spiritus, jangka sorong, cork borrer, jarum ose, pinset, botol dan alat-alat tulis. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun mengkudu (M. citrifolia L.), biakan S. rolfsii, medium 

PDA (Potato Dextrosa Agar), Etanol 96%, Alkohol 70%, akuades steril, aluminium foil, plastik, plastik wrap, kain kasa, 

kapas, tisu, kertas label, kertas saring dan kertas koran. 

 

Metode  

 Metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 5 

perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan yaitu ekstrak daun mengkududengan knsentrasi 10%, 20%, 30% 

dan 40% untuk kontrol menggunakn pelarut aquades.  

Daun mengkudu dicuci dan dipotong kecil-kecil kemudian dikeringkan diatas kertas koran, selanjutnya daun 

yang sudah kering dihaluskan dengan menggunakan blender. Sebanyak 1 kg daun yang sudah halus dimasukkan ke 

dalam botol yang tidak tembus cahaya dan kemudian ditambahkan etanol 96% sampai semua daunnya terendam. 
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Wadah ditutup rapat dan diletakkan di tempat yang terlindung dari cahaya selama 5×24 jam. Selanjutnya daun 

tersebut disaring menggunakan kertas saring. Hasil saringan yang berupa larutan ekstrak kemudian dimurnikan 

dengan proses evaporasi menggunakan vacum rotary evaporatorsehingga diperoleh ekstrak yang kental. Selanjutnya 

ekstrak murni yang telah didapatkan diencerkansesuai dengan perlakuan 10%, 20% 30% dan 40%. 

Pengujian dilakukan dengan cara mengambil 2 mL ekstrak daun mengkudu dari masing-masing perlakuan 

kemudian ditambahkan 8 mL PDA dan dihomogenkan dengan menggunakan vortex. Setelah homogen, larutan 

dituangkan ke dalam cawan petri dan dibiarkan sampai padat. Jamur S. rolfsii yang sudah ditumbuhkan lalu 

diinokulasikan pada medium PDA. Ukuran diameter koloni jamur yang diambil yaitu 0,5×0,5 cm yang diambil dari 

bagian tepi koloni dengan menggunakan cork borrer. Kemudian koloni jamur diletakkan pada bagian tengah petri yang 

berisi campuran medium PDA dengan ekstrak daun mengkudu, selanjutnya biakan diinkubasi pada suhu ruang. 

Pengamatan dan pengukuran diameter koloni jamur dilakukan setiap hari dimulai pada hari ke-2 sampai hari 

ke-5. Pengukuran dilakukan dengan menggunakan jangka sorong. Data yang dinalisis adalah data pada akhir 

pengamatan. Persentase penghambat pertumbuhan jamur dihitung dengan menggunakan rumus : 

P =
𝐷1−𝐷2

𝐷1
 × 100% 

Keterangan :  

P  = Persentase penghambat 

D1 = Rata-rata diameter jamur pada kontrol (mm) 

D2 = Rata-rata diameter jamur pada setiap perlakuan (mm) (Achmad dan Suryana, 2009) 

Berdasarkan nilai persentase penghambat pertumbuhan jamur S. rolfsii maka ditetapkan kriteria aktivitas antifungi 

seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Aktivitas Antifungi (Mori et al., 1997) 

Persentase Penghambat Kriteria Aktivitas Antifungi 

PP ≥ 75 Sangat Kuat 

75 ≤ PP ≤ 50 Kuat 

50 ≤ PP ≤ 25 Sedang 

25 ≤ PP ≤ 0 Lemah 

0 Tidak Aktif 

 

Analisis Data 

Data diameter koloni yang diperoleh akan dianalisis secara statistik dengan menggunakan sidik ragam 

(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Aktivitas antijamur dianalisis 

secara deskriptif. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai efektifitas ekstrak daun mengkudu sebagai antifungi 

terhadap pertumbuhan S. rolfsii secara in vitro maka, didapatkan hasil seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata diameter koloni S. rolfsii dengan perlakuan ekstrak daun mengkudu dalam berbagai konsentrasi. 
Perlakuan Rata-rata Diameter Koloni Jamur (cm) 

(E) 40% 6,32 a 

(D) 30% 7,73 b 

(C) 20% 8,30 c 

(B) 10% 9,09 d 

(A) Kontrol 9,32 e 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf kecil yang tidak sama berarti berbeda nyata disetiap perlakuan padauji lanjut 

taraf 5% 

  

 Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa semua perlakuan dengan menggunakan ekstrak daun mengkudu 

mampu memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan S. rolfsii. Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa semua 

perlakuan berbeda nyata dengan A (kontrol) dan antara perlakuan dengan perlakuan yang lainnya juga menunjukkan 

perbedaan yang nyata. Hasil uji efektifitas ekstrak daun mengkudu dalam menghambat pertumbuhan jamur S. rolfsii 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diameter koloni S. rolfsii dengan perlakuan beberapa konsentrasi  ekstrak daun mengkudu (A) Kontrol, (B)  Konsentrasi 

10%, (C) Konsentrasi 20%, (D) Konsentrasi 30% dan (E) Konsentrasi 40%. 

  

 Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa diameter koloni jamur S. rolfsii semakin kecil dengan 

meningkatnya konsentrasi ekstrak daun mengkudu yang diberikan. Semakin besar konsentrasi yang diberikan maka 

semakin kecil koloni jamur tersebut. Hal ini terjadi karena daun mengkudu memiliki senyawa aktif yang dapat 

menghambat pertumbuhan jamur. Berdasarkan hasil uji fitokimia dari daun mengkudu mengandung senyawa flavonoid, 

alkaloid, dan steroid. Senyawa-senyawa tersebut dapat berfungsi sebagai antioksidan, antimikroba dan antifungi alami 

(Afif dan Amilah, 2017). Senyawa-senyawa tersebut memiliki berbagai mekanisme kerja dalam menghambat 

pertumbuhan sel jamur. Djunaedy (2008) menyatakan bahwa senyawa-senyawa antijamur memiliki mekanisme kerja 

dengan cara merusak membran sel jamur, menetralisasi enzim yang terkait dalam invasi jamur dan menghambat sistem 

enzim jamur sehingga mengganggu terbentuknya ujung hifa dan mempengaruhi sintesis asam nukleat dan protein. 

 Mekanisme penghambatan jamur oleh senyawa flavonoid ini dilakukan dengan cara mendenaturasi protein sel 

dan merusak membran sel (Hardani et al., 2020). Flavonoid bekerja sebagai antijamur dengan melakukan 

penghambatan transport elektron mitokondria yang mengakibatkan pengurangan potensial membran mitokondria 

(Komala et al., 2019). Penghambatan (inhibisi) dapat terjadi melalui penghambatan proton dalam rantai pernafasan yang 

menyebabkan penurunan produksi ATP dan kematian sel jamur berikutnya. Malinggas et al., (2015) menyatakan bahwa 

dalam senyawa flavonoid juga terkandung senyawa fenol yang merupakan suatu alkohol, senyawa fenol ini berperan 

sebagai antijamur sehingga menyebabkan terhambatnya aktivitas pada jamur. Hal tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Asngad et al., (2018) yang menyatakan bahwa flavonoid memiliki gugus hidroksil yang 

dapat menyebabkan perubahan komponen organik pada sel mikroba serta transfer nutrisi yang terganggu dan 

berakibat toksik terhadap jamur. 

 Alkaloid dalam menghambat pertumbuhan jamur yaitu dengan cara menyisip diantara dinding sel dan DNA 

jamur sehingga pertumbuhan jamur akan terganggu (Komala et al., 2019). Antrakuinon, glikosida dan resin merupakan 

komponen kimia yang tekandung dalam senyawa alkaloid yang mampu menembus dinding sel jamur, sehingga terjadi 

gangguan pada proses metabolisme didalam sel jamur yang mengakibatkan terganggunya pertumbuhan sel pada 

konsentrasi tertentu akan berakibat terjadinya kematian pada sel jamur tersebut (Giofanny et al., 2014). 

 Steroid merupakan salah satu dari senyawa metabolit sekunder yang kehadirannya diharapkan sebagai 

senyawa kimia yang dapat memberikan pengobatan pada suatu tumbuhan. Mekanisme steroid sebagai antijamur 

berhubungan dengan membran lipid dan sensitivitas terhadap komponen steroid yang menyebabkan kebocoran pada 

liposom (Madduluri et al., 2013). Steroid dapat berinteraksi dengan membran fosfolipid sel yang bersifat permeabel 

terhadap senyawa-senyawa lipofilik sehingga menyebabkan integritas membran menurun serta morfologi membran sel 

berubah yang menyebabkan sel rapuh dan lisis (Ahmed, 2007). 

 Kriteria aktivitas antifungi ekstrak daun mengkudu berdasarkan persentase penghambat pertumbuhan jamur 

S. rolfsii dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Aktivitas antifungi ekstrak daun mengkudu dengan konsentrasi yang berbeda terhadap pertumbuhan S. rolfsii. 

Perlakuan Persentase Penghambat (%) Kriteria 

(A) Kontrol - Tidak Aktif 

(B) 10% 2.46% Lemah 

(C) 20% 10,94% Lemah 

(D) 30% 17,06% Lemah 

(E) 40% 32,18% Sedang 

Keterangan: Perlakuan yang diberikan yaitu (A) Kontrol, (B) Konsentrasi 10%, (C) Konsentrasi 20%, (D) Konsentrasi 

30% dan (E) Konsentrasi 40%. 

  

B C D E A 
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 Berdasarkan hasil yang didapatkan aktivitas antifungi pada konsentrasi E (40%) menunjukkan kriteria sedang 

dengan persentase penghambat sebesar 32,18%. Selanjutnya pada perlakuan B (10%), C (20%) dan D (30%) tergolong 

dalam kriteria lemah karena persentase penghambat yang didapatkan kurang dari 25%. Jadi, semakin besar konsentrasi 

yang diberikan maka semakin banyak senyawa yang bekerja untuk menghambat pertumbuhan jamur tersebut sehingga 

diameter koloni jamur yang terbentuk semakin kecil dan pertumbuhan koloni jamur juga semakin lambat. Hal ini sesuai 

dengan penyataan Pelezar (1988), yang menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi suatu bahan antimikroba maka 

aktivitas antimikrobanya semakin besar pula. 
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